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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi terhadap kinerja guru. Penelitian ini menggunakan metode sensus, yaitu
mendata keseluruhan populasi yang ada. Berdasarkan sensus dilapangan, maka sampel
dalam penelitian ini sebanyak 33 orang pegawai. Variabel kepemimpinan terdapat
pengaruh secara langsung yang signifikan n terhadap kinerja pegawai dengan nilai
koefisien sebesar 0,419, Variabel Motivasi Kerja terdapat pengaruh secara langsung yang
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,422, serta variabel
kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai R? sebesar 76,8%. sementara sisanya sebesar 23,2%
diterangkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalampenelitian ini.

Kata kunci: Kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja

ABSTRACT

This study aims to see the effect of principal leadership and motivation on teacher performance.
This research uses the census method, which is to record the totalpopulation. Based on the field
census, the sample in this study was 33 employees. The leadership variable has a significant direct
influence on employee performance with a coefficient value of 0.419, the Work Motivation
variable has a significant direct influence on employee performance with a coefficient value of
0.422, and the variables of leadership, work motivation and work discipline have a simultaneous
effect on employee performance. R2 value is 76.8%. while the remaining 23.2% is explained by
other variables not included in this study.

Keywords: leadership, work motivation, performance

PENDAHULUAN

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia diselenggarakan secara terstruktur dan tidak
terstruktur. Yang dimaksud dengan terstruktur adalah pendidikan di Indonesia menjadi
tanggung jawab Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Kemdiknas)
yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dimana semua penduduk Indonesia wajib mengikuti program wajib belajar
pendidikan dasar selama sembilan tahun dengan perincian enam tahun di sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah dan tiga tahun di sekolah menengah pertama/madrasah
tsanawiyah. Sedangkan pendidikan tidak berstruktur adalah
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pendidikan yang tidak diawajibkan yaitu dari kelahiran sampai usia 3 tahun, kanak-
kanak Indonesia pada umumnya tidak memiliki akses terhadap pendidikan formal. Dari
usia 3 sampai 4 atau 5 tahun, mereka memasuki taman kanak-kanak. Pendidikan ini tidak
wajib bagi warga negara Indonesia, tujuan pokoknya adalah untuk mempersiapkan anak
didik memasuki sekolah dasar.

Sekolah adalah organisasi yang komplek dan unik, terdiri dari beberapa manusia
dalam rangka mencapai visi dan misi, sehingga memerlukan tingkat koordinasi yang
tinggi. Faktor sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor yang paling besar
peranannya dalam mencapai tujuan organisasi. Faktor SDM merupakan faktor yang dapat
menggerakkan tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien, namun SDM juga
dapat sebagai faktor penghambat menuju tercapainya tujuan organisasi.

Kinerja guru banyak disangkutpautkan dengan rendahnya mutu pendidikan. Guru
sebagai makhluk sosial juga memerlukan kebutuhan yang lain untuk dapat bekerja
dengan baik. Untuk dapat berpikir serta bekerja secara maksimal dalam kerjanya, guru
sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja dimana mereka berada serta kepala sekolah
yang profesional. Mungkin dengan guru berada dalam lingkungan kerja yang baik dimana
didalamnya terdapat suatu kondisi yang memacu bekerja dengan baik,mempunyai rasa
tanggung jawab yang tinggi, serta gotong royong yang baik, maka akandapat menciptakan
suatu kondisi kerja yang baik sehingga akan dapat lebih meningkatkan kinerja seorang
guru untuk bekerja. Selain itu, guru juga akan dapat melaksanakan kegiatan PBM,
membangkitkan potensi siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh
tanggung jawab apabila didukung oleh kondisi tubuh, suasana kejiwaan, sarana
prasarana serta proses pengelolaan organisasi sekolah yangada mendukung bagi
timbulnya semangat kerja yang tinggi.

Perlu diketahui bahwa tidak semua masyarakat dimana para guru berada adalah
masyarakat yang seperti telah disebutkan di atas. Hal tersebut berakibat pada tindakan
guru yang berbeda-beda dalam melaksanakan tugasnya. Beratnya tugas yang menjadi
tanggung jawab guru apabila tidak dilaksanakan dalam suatu sistem kerja yang rapi
menjadikan banyaknya para guru yang kehilangan semangat kerja di dalam
melaksanakan tugasnya. Hilangnya semangat pola kerja ini merupakan masalah pokok
dan mendasar yang harus dihindari.

Dalam rangka menciptakan guru profesional yang berkinerja tinggi pada setiap
lembaga pendidikan, dan tentang menjadi pendidik yang profesional tersebut ditegaskan,
oleh”Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasipendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional”. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 8 Dalam hal
ini guru yang melaksanakan pekerjaan pada lembaga pendidikan wajib memiliki
kualifikasi tersebut yang menjamin keahlian, kemahiran atau kecakapannya sebagai
pendidik profesional.

Wibawa kepala sekolah harus ditumbuhkembangkan dengan meningkatkan sikap
kepedulian, semangat belajar, disiplin kerja, keteladanan dan hubungan manusiawi
sebagai modal perwujudan iklim kerja yang konduktif.Bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan memengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau
serangkaian tujuan (Robbins dan Judge, 2015: 410). Demikian halnya kepemimpinan
yang memegang peranan sangat sentral dalam dinamika kehidupan ber organisasi.
Sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan salah satu faktor penentu yang dapat
mendorong sekolah mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui berbagai program
yang dilaksanakan secara terencana.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan (1) metoda
analisa deskriptif, yaitu memberikan gambaran secara umum tentang objek penelitian
yang sedang diteliti, (2) metoda kuantitatif yaitu data yang diperoleh melalui penyebaran
pertanyaan terhadap responden, ditabulasi dan dianalisa berdasarkan prosedur analisa
statistik.

Populasi adalah generalisasi dari keseluruhan subjek dan objek penelitian yang
ada. Populasi juga dapat diartikan sebagai seluruh anggota kelompok yang sudah
ditentukan karakteristiknya dengan jelas, baik itu kelompok orang, objek, atau kejadian.
Populasi dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Kejuruan Yos Anugrah
sebanyak 33 orang Guru. Penelitian ini menggunakan metode sensus, yaitu mendata
keseluruhan populasi yang ada. Berdasarkan sensus dilapangan, maka sampel dalam
penelitian ini sebanyak 33 orang Guru. Karena subjek dalam penelitian ini kurang dari
100 responden, maka jumlah sampel yang diambil adalah sebesar 33 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Untuk menguji validitas, dilakukan uji korelasi pada indikator-indikator yang
akan digunakan dalam penelitian. Proses penelitiannya dilakukan dengan
mengkorelasikan masing-masing indikator tersebut terhadap jumlah indikator yang
bersangkutan. Apabila rhitung > ranel, maka dinyatakan valid. Dari hasil perhitungan uji
validitas dapat diketahui bahwa keseluruhan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
terhadap responden bisa dipakai karena nilai rhitung > rtabel

Tabel.1 Uji Validitas Item Kepemimpinan

Korelasi Nilai Nilai Kesimpulan
Korelasi r-tabel
Item 1 terhadap total 0,624 Valid
Item 2 terhadap total 0,582 Valid
Item 3 terhadap total | 0,386 Valid
Item 4 terhadap total | 0,501 Valid
Item 5 terhadap total | 0,450 Valid
Item 6 terhadap total | 0 547 0344 Valid
Item 7 terhadap total | 0,563 Valid
Item 8 terhadap total | 0 647 Valid
Item 9 terhadap total | 0,473 Valid
Item 10 terhadap total | 0 617 Valid

Dari Tabel.1 diperoleh nilai korelasi seluruh item pertanyaan untuk variabel
kepemimpinan lebih besar dari 0,344, maka dapat disimpulkan bahwa kesepuluh item
pertanyaan kepemimpinan adalah valid.
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Tabel . 2 Uji Validitas Item Motivasi Kerja

Korelasi Nilai Nilai Kesimpulan
Korelasi r-tabel
Item 1 terhadap total 0,872 Valid
Item 2 terhadap total 0,545 Valid
0,344
Item 3 terhadap total 0,747 Valid
Item 4 terhadap total 0,557 Valid
Item 5 terhadap total 0,867 Valid
Item 6 terhadap total 0,589 Valid
Item 7 terhadap total 0,840 Valid
Item 8 terhadap total 0,416 Valid
Item 9 terhadap total 0,570 Valid
Item 10 terhadap total 0,838 Valid

Dari Tabel.2 diperoleh nilai korelasi seluruh item pertanyaan untuk variabel
motivasi kerja lebih besar dari 0,344, maka dapat disimpulkan bahwa kesepuluh item
pertanyaan motivasi kerja adalah valid.

Tabel. 3 Uji Validitas Item Kinerja Guru

Korelasi Nilai Nilai Kesimpulan
Korelasi r-tabel
Item 1 terhadap total 0,624 Valid
Item 2 terhadap total 0,490 Valid
Item 3 terhadap total 0,595 Valid
Item 4 terhadap total 0,735 Valid
Item 5 terhadap total 0,721 Valid
0,344
Item 6 terhadap total 0,541 Valid
Item 7 terhadap total 0,617 Valid
Item 8 terhadap total 0,687 Valid
Item 9 terhadap total 0,389 Valid
Item 10 terhadap total 0,601 Valid

Dari Tabel.3 diperoleh nilai korelasi seluruh item pertanyaan untuk variabel
kinerja Guru lebih besar dari 0,344, maka dapat disimpulkan bahwa kesepuluh item
pertanyaan kinerja Guru adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui derajat kekonsistenan (tetap) instrument
penelitian. Untuk melihat uji reliabilitas ini dilakukan melihat nilai Cronbach’s Alpha.
Reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan atau tinggi adalah lebih besar atau
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sama dengan 0,60. Hasil uji reliabilitas dari masing-masing variabel adalah :

Tabel.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan | Kesimpulan
Alpha

Kepemimpinan 0,722 > 0,60 Reliabel

Motivasi Kerja 0,751 > 0,60 Reliabel

Kinerja Guru 0,804 > 0,60 Reliabel

Nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel penelitian menunjukkan
hasil yang lebih besar dari 0,60, hal ini berarti bahwa item pertanyaan dari masing- masing
variabel adalah reliabel.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Chi-Square.Data
berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig > 0,05. Hasil pengujian normalitas dengan
Chi-Square adalah sebagai berikut :

Tabel.5 Uji Normalitas

Kinerja_Guru

Kepemimpinan

Motivasi_kerja

Chi-Squarw
Df
Asymp. Sig.

5.636°
16
992

14.667°
12
.260

9.273¢
14
813

Nilai Asymp. Sig. Chi-Square dari masing-masing variabel, yaitu Prestasi Kinerja
Guru = 0,992 ; Kepemimpinan = 0,260 ; Motivasi = 0,813 lebih besar dari 0,05. Hal ini
berarti bahwa asumsi normalitas terpenuhi.
Uji Regresi Berganda
Tabel . 6 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toler| VIF
ance

(Constant) 8,600 14,016 ,614| ,544
1 kepemimpinan , 712 ,253 ,419 2,819| ,009| ,992| 1,008
Motivasikerja ,406 ,151 422 2,684 ,012| ,890( 1,124

a. Dependent Variable: kinerja_Guru

Dari tabel diatas dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut;
Y =8.600 + 0,712X; + 0.406X> + e

Konstanta sebesar 8.600, artinya apabila kepemimpinan dan motivasi bernilai 0,
maka kinerja Guru akan dipengaruh oleh variabel lain. Kinerja Guru ini secara matematis
pengaruhnya diukur secara numerik sebesar 8.600.

Koefisien regresi variabel kepemimpinan sebesar 0,712, artinya apabila
kepemimpinan ditingkatkan 1 satuan, maka kinerja Guru kenaikan yaitu sebesar 0,712
satuan. Koefisien bernilai positif artinya ada hubungan searah antara kepemimpinan
dengan kinerja Guru.

http://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman/ 182


http://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman/

Jurnal Rekaman, VVol. 5, No.2, Juni 2021
e-ISSN: 2598:8107
p-1SSN: 2620-9500

Uji F
Tabel.8 Uji F (Secara Simultan)
ANOVA?2 -
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 184,368 3 61,456 5,843 ,003b
1 Residual 294,507 28 10,518
Total 478,875 31

a. Dependent Variable: kinerja_Guru
b. Predictors: (Constant), kepemimpinan, Motivasikerja

Hasil perhitungan menunjukan bahwa Friung adalah 5.843 dengan signifikasi nilai
Fhitung Sebesar 0,003 lebih rendah dari 0,05. Sedangkan nilai Frner pada tingkat
kepercayaan 95% (q = 0,05) adalah 2,892. Oleh karena pada perhitungan Fhitung > Ftabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) secara simutan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Guru (Y).

Uji Koefisien Determinasi

Tabel.9 Uji Rsquare

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,8762 ,768 , 744 2.65258

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan, Motivasikerja

b. Dependent Variable: kinerja_Guru

Besarnya nilai R = 0,768, menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi dan
mampu menjelaskan kinerja Guru adalah sebesar 76,8% sedangkan sisanya 23,2%
dijelaskan variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

SIMPULAN

1. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap kinerja Guru.
Nilai koefisien sebesar 0,419 menunjukkan bahwa apabila kepemimpinan ditingkatkan
sebesar 100%, maka akan diikuti pada peningkatan kinerja Guru sebesar 41,9%.

2. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja Guru. Nilai
koefisien sebesar 0,422 menunjukkan bahwa apabila motivasi ditingkatkan sebesar
100% maka akan diikuti pada peningkatan kinerj Guru sebesar 42,2 %

3. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara kepemimpinan,
motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja Guru. Nilai R? sebesar 0,768 menunjukkan
bahwa apabila ketiga variabel ditingkatkan sebesar 100% maka akan diikuti pada
peningkatan kinerja Guru sebesar 76,8%.
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